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ABSTRACT 
Aflatoxins are the most dangerous group of mycotoxins, which pays great of concern because 
of detrimental effect on humans’ and animals’ health. Low levels of aflatoxins, which are more 
common in feeds and are often fed to animals for longer periods will mainly result in economic 
losses due to lower performance, chronic toxic effects or reduced resistance to infectious diseases. 
This is because aflatoxin acts as immunosuppresant. The objective of the study is to obtain 
information for preliminary epidemiological study of the aflatoxin contamination in poultry feeds. 
Three hundred and twenty nine (329) samples of poultry feeds have been collected from 22 broiler 
farms and 11 layer farms in Bogor Districts which consisted of 219 and 110 samples respectively. 
The samples were analyzed for aflatoxin B1 (AFB1) by ELISA method which has been developed 
in Indonesian Research Centre for Veterinary Science (BBLitvet) Bogor. The incidences of 
positive samples of AFB1 in broiler and layer feeds were 91 and 82.73% respectively. The levels 
of AFB1 contamination in the poultry farms ranged from 0.23 to 18.30 ppb (n = 22 broiler farms) 
and 0.30 to 23.30 ppb (n = 11 layer farms). The average level of AFB1 contamination in broiler 
feeds is 3,94±0,318 ppb and in layer feeds is 7,47±0,686 ppb, which are still below the SNI 
regulation of aflatoxin in poultry feeds. However, 2% of layer feeds samples contaminated with 
AFB1 higher than value of aflatoxin SNI regulation to feeds layer (≥50 ppb). It was concluded that 
the incidence of AFB1 contamination on layer and broiler feeds are high, but contamination level 
is relatively low. 
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ABSTRAK 
Aflatoksin merupakan salah satu jenis mikotoksin yang paling berbahaya dibandingkan 
dengan mikotoksin lainnya dan banyak mendapat perhatian, karena dampaknya dapat merugikan 
kesehatan manusia dan ternak. Meskipun kandungan aflatoksin pada pakan terbilang rendah, 
namun apabila diberikan kepada ternak dalam jangka waktu lama akan mengakibatkan kerugian 
ekonomi karena pertumbuhan (kinerja) ternak menjadi lambat, menimbulkan efek toksik yang 
kronis, menurunkan kekebalan terhadap penyakit infeksius dan menyebabkan timbulnya residu 
pada produk ternak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dasar studi epidemiologi 
kontaminasi aflatoksin pada pakan unggas. Sebanyak 329 sampel pakan unggas dikoleksi dari 22 
peternakan ayam pedaging dan 11 peternakan ayam petelur di Kabupaten Bogor dan masing-
masing terdiri atas 219 dan 110 sampel. Analisis aflatoksin B1 (AFB1) dalam sampel pakan 
dilakukan menggunakan metode ELISA yang telah dikembangkan di Balai Besar Penelitian 
Veteriner (BBLitvet) Bogor. Kejadian sampel positif aflatoksin dalam pakan ayam pedaging dan 
petelur masing-masing 91 dan 82,73%. Kisaran rata-rata konsentrasi AFB1 pada sampel pakan dari 
peternakan ayam pedaging berkisar antara 0,23-18,30 ppb (n = 22) dan dari peternakan ayam 
petelur berkisar antara 0,30-23,30 ppb (n = 11). Rata-rata kontaminasi AFB1 pakan ayam pedaging 
3,94±0,318 ppb dan pada pakan ayam petelur 7,47±0,686 ppb masih berada di bawah ketentuan 
regulasi SNI aflatoksin pada pakan. Akan tetapi hasil analisis pakan ayam petelur menunjukkan 
bahwa 2% dari sampel yang dikoleksi terkontaminasi AFB1 dengan nilai cemaran lebih tinggi dari 
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regulasi SNI aflatoksin untuk pakan ayam petelur (≥50 ppb). Disimpulkan bahwa kejadian cemaran 
AFB1 pada pakan ayam petelur dan pedaging tinggi, tetapi tingkat kontaminasinya relatif rendah. 
Kata Kunci: Aflatoksin, Pakan Ayam, Studi Epidemiologi 
PENDAHULUAN 
Aflatoksin merupakan salah satu jenis mikotoksin, berupa senyawa metabolit (toksin) 
terutama dihasilkan oleh kapang Aspergillus flavus dan A. parasitic yang telah menyebar 
secara luas (Williams et al. 2004; Lewis et al. 2005). Hingga saat ini aflatoksin, terutama 
aflatoksin B1 (AFB1) merupakan salah satu diantara lima jenis mikotoksin selain 
deoksinivalenol, zearalenon, fumonisin dan okratoksin A yang paling banyak mendapat 
perhatian karena berdampak pada kesehatan manusia dan hewan, seperti efek 
karsinogenik, mutagenik, teratogenik dan imunosupresif (Zinedine et al. 2007; Rodrigues 
& Naehrer 2012). 
Aflatoksin B1 adalah mikotoksin yang banyak mencemari sekitar 75% dari berbagai 
komoditas pertanian di dunia yang digunakan untuk pangan dan pakan (Wacoo et al. 
2014). Kualitas pakan ternak sangat tergantung pada kualitas bahan bakunya, antara lain 
jagung yang merupakan komponen utama penyusun pakan. Kondisi yang kondusif untuk 
pertumbuhan kapang penghasil mikotoksin adalah lingkungan panas dan lembab seperti 
halnya iklim tropis di Indonesia. Kapang dan produksi mikotoksin pada bahan baku pakan 
tersebut dapat timbul pada saat sebelum panen (kapang tumbuh selama masih di ladang) 
dan/atau setelah panen (kapang timbul selama penyimpanan). 
Beberapa faktor penting yang mendukung terjadinya kontaminasi aflatoksin termasuk 
iklim, genotipe tanaman, jenis tanah, temperatur minimum dan maksimum serta 
kelembaban harian (Strosnider et al. 2006). Selain itu, kontaminasi aflatoksin pada 
tanaman seralia (crops) juga dipengaruhi oleh kerusakan akibat kekeringan sebelum panen, 
aktivitas serangga dan pengeringan yang tidak optimal sebelum disimpan. Tingkat 
kelembaban, temperatur dan penguapan selama penyimpanan juga merupakan faktor 
penting terkait dengan perubahan iklim global (Cotty & Jaime-Garcia 2007; Paterson & 
Lima 2010). 
Standar untuk meningkatkan jaminan mutu (quality insurance) pakan yang berkaitan 
dengan konsentrat ayam ras petelur dan pedaging tertuang dalam Standar Nasional 
Indonesia (SNI 2009a; 2009b), dengan batas maksimum aflatoksin adalah 50 ppb. Di Uni 
Eropa, tingkat AFB1 maksimum pada pakan unggas yang dapat ditoleransi adalah 20 ppb 
(EC 2003; FAO 2004). Rahmawati (2005) telah mengkaji persyaratan mutu pakan 
konsentrat unggas di beberapa negara (diantaranya Jordania, Oman, Peru, Polandi dan 
Swedia) yang juga menetapkan 20 ppb, demikian juga regulasi di China dan Jepang untuk 
pakan ayam sebesar 20 ppb (Romer 2012), nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan 
standar mutu pakan ayam pedaging dan petelur di Indonesia. 
Di bidang peternakan, pencemaran kapang dan aflatoksin dapat menyebabkan 
kerusakan fisik dan kimiawi pada pakan. Cemaran aflatoksin pada pakan, meskipun 
dengan konsentrasi rendah apabila diberikan dalam jangka waktu lama menyebabkan 
gangguan keracunan kronis, pertumbuhan (kinerja) ternak menjadi lambat serta 
menurunkan kekebalan terhadap penyakit infeksius karena aflatoksin bersifat 
imunosupresif (Pettersson 2012) dan dapat menyebabkan timbulnya residu pada produk 
ternak yang dihasilkannya (Diaz & Murcia 2011). Aflatoksin menyebabkan kerusakan 
organ hati dan ginjal. Selain itu juga akan melemahkan sistem imun baik seluler maupun 
humoral dan pada ternak yang sensitif akan lebih peka terhadap penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri, jamur, virus dan parasit (Miller & Wilson 1994). Hal ini mempengaruhi 
produktivitas ternak, sehingga menimbulkan kerugian ekonomi yang tidak sedikit. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dasar studi epidemiologi kontaminasi 
AFB1 pada pakan unggas. 
MATERI DAN METODE 
Teknik pengambilan sampel 
Kajian epidemiologi prospektif, survey lintas seksional dilakukan untuk memberikan 
ilustrasi cemaran AFB1. Lokasi survey cemaran aflatoksin pakan unggas adalah di 
peternakan ayam ras pedaging dan petelur sektor 3, di 11 kecamatan, di Kabupaten Bogor. 
Penelitian dilakukan pada pertengahan tahun 2014 sampai pertengahan tahun 2015. 
Pemilihan peternak ayam pedaging dan petelur menggunakan convinient sampling, sedang 
sampel pakan diambil secara acak (random sampling) (Budiharta & Suardana 2007). 
Jumlah sampel pakan seluruhnya 329, terdiri atas 219 sampel pakan ayam pedaging dan 
110 sampel pakan ayam petelur yang diambil dari 22 peternakan ayam pedaging dan 11 
peternakan ayam petelur. 
Analisis aflatoksin pada sampel pakan 
Ekstraksi 
Analisis aflatoksin dalam sampel pakan dilakukan dengan menggunakan metode 
enzyme linked immunoabsorbent assay (ELISA) yang telah dikembangkan di Balai Besar 
Penelitian Veteriner (BBLitvet) (Rachmawati et al. 2004). Sampel pakan digiling dan 
dilakukan sub-sampling. Sebanyak 25 g sampel diekstrak dengan 100 ml methanol 
akuades 60%, dikocok selama 30 menit dengan menggunakan shaker, lalu disentrifus 
3.000 rpm selama 15 menit. Cairan jernih diambil untuk dianalisis. 
ELISA 
Seluruh pereaksi dan kit ELISA dikondisikan pada suhu ruang, substrat disiapkan 
dengan menambahkan 30 µl substrat B ke dalam substrat A yang tersedia di dalam kit. 
Sebanyak 70 µl sampel dan standar AFB1 masing-masing dimasukkan ke dalam pelat 
pencampur secara berurutan mulai dari blanko, konsentrasi rendah sampai tertinggi. 
Sebanyak 140 µl larutan konjugat ditambahkan ke dalam tiap lubang kecuali untuk blanko 
dan diaduk dengan menggunakan pipet multi channel. Kemudian dipindahkan 75 µl ke 
dalam pelat berlapis antibodi dengan dua ulangan. Pelat diinkubasi selama 30 menit, 
larutan dibuang dan dicuci dengan akuades tiga kali, selanjutnya ditambahkan 100 µl 
substrat yang telah dicampur dan diinkubasi kembali selama 15 menit. Selanjutnya 
ditambahkan 50 µl larutan penghenti reaksi, dan pelat dibaca pada ELISA reader dengan 
panjang gelombang 450 nm. Hasil pembacaan dan konsentrasi aflatoksin dalam sampel 
dihitung dengan menggunakan persamaan garis yang dihasilkan oleh kurva standar 
(konsentrasi vs % inhibisi). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa insidensi 
cemaran AFB1 dalam pakan ayam pedaging dan petelur masing-masing 91 dan 82,73%. 
Hasil ini sesuai dengan pernyataan Bahri et al. (2004) bahwa lebih dari 80% pakan unggas 
komersial terkontaminasi aflatoksin. Kontaminasi AFB1 dalam sampel pakan ayam 
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pedaging berkisar antara 0,03-39,40 ppb dan pada pakan ayam petelur 0,10-82,36 ppb. 
Sedangkan rata-rata konsentrasi AFB1 pada pakan ayam petelur lebih tinggi yaitu 
7,47±0,686 ppb dibandingkan pada pakan ayam pedaging yaitu 3,94±0,318 ppb. Hasil ini 
masih di bawah regulasi SNI aflatoksin pada pakan 50 pbb (SNI 2009a; 2009b) dan juga 
masih di bawah batas maksimal AFB1, 20 ng/g (ppb), pada pakan ayam yang diijinkan 
oleh regulasi Eropa (FAO 2004). 
Pada tahun 2005 Bahri et al. (2005) melaporkan bahwa tingkat kontaminasi AFB1 
pada pakan ayam di Lampung rata-rata 13,5 ppb dengan kisaran 0-40 ppb, sedangkan di 
Jawa Timur rata-rata 30,7 ppb dengan kisaran 4,1-131,3 ppb. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata kontaminasi AFB1 masih di bawah regulasi SNI. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Khotimah et al. (2015) menunjukkan bahwa pakan ayam petelur yang dijual di 
pasar di wilayah Bogor, mengandung AFB1 dengan konsentrasi rata-rata 13,4 ppb. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anjum et al. (2012) di Pakistan pada 410 pakan ayam, 
menunjukkan bahwa insidensi kontaminasi AFB1 adalah 44,39% dengan rata-rata 
konsentrasi sebesar 23,75 ppb dan konsentrasi tertinggi sebesar 78 ppb. Studi di Maroko 
menunjukkan kejadian kontaminasi AFB1 pada pakan ayam 66,6% dengan kisaran 0,05-
5,38 ppb dan rata-rata konsentrasi 1,26±0,65 ppb (Zinedine et al. 2007). 
Dari data tersebut terlihat bahwa insidensi kontaminasi AFB1 pada sampel pakan 
ayam pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil di Maroko (Zinedine et al. 
2007) maupun Pakistan (Anjum et al. 2012), namun konsentrasinya lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya di Indonesia oleh Bahri et al. (2005) dan 
(Khotimah et al. 2015) maupun di Pakistan (Anjum et al. 2012). Meskipun demikian, hasil 
ini masih di bawah regulasi SNI aflatoksin pada pakan 50 pbb (SNI 2009a; 2009b). 
Tabel 1. Kejadian aflatoksin sampel positif pada sampel pakan ayam di Kabupaten Bogor 
Jenis sampel 
Jumlah 
sampel 
Kejadian (%) 
Rata-rata* ± SEM 
(ppb) 
Kisaran AFB1 
(ppb) 
Pakan ayam pedaging 219 91,00 3,94±0,318 0,03-39,40 
Pakan ayam petelur 110 82,73 7,47±0,686 0,10-82,36 
Pakan ayam pedaging 
dan petelur 
329 88,15 4,68±0,258 0,03-82,36 
Rata-rata*: Nilai rata-rata konsentrasi sampel positif AFB1; SEM: Standard error of mean (galat 
baku) 
Kisaran rata-rata kontaminasi aflatoksin sampel positif pada level peternakan disajikan 
pada Tabel 2. Hasil menunjukkan, kisaran rata-rata konsentrasi AFB1 pada sampel pakan 
dari peternakan ayam pedaging berkisar antara 0,23-18,30 ppb (n = 22 peternak) dan dari 
peternakan ayam petelur berkisar antara 0,30-23,30 ppb (n = 11 peternak). Nilai ini 
mengindikasikan bahwa cemaran AFB1 di level peternakan masih relatif rendah, meskipun 
ada peternakan ayam petelur yang pakannya terkontaminasi AFB1 dengan rata-rata 
konsentrasi melebihi 20 ppb. 
Tabel 2. Kisaran rata-rata kontaminasi aflatoksin sampel positif di level peternakan ayam di 
Kabupaten Bogor  
Jenis sampel Jumlah peternakan (n) Kisaran rata-rata kontaminasi AFB1 (ppb)* 
Pakan ayam pedaging 22 0,23-18,30 
Pakan ayam petelur 11 0,30-23,30 
*: Pada level peternakan 
Martindah et al.: Studi Pendahuluan Epidemiologi Kontaminasi Aflatoksin B1 pada Pakan Ayam 
529 
Kontaminasi AFB1yang melebihi 50 pbb ditemukan pada sampel pakan ayam petelur 
2,21% (2/91 sampel positif), sedangkan kadar AFB1 dengan konsentrasi 20 - <50 ppb pada 
pakan ayam pedaging lebih rendah (2,01%) dibandingkan pada pakan ayam petelur 
(5,49%) (Tabel 3). 
Tabel 3. Konsentrasi dan insidensi AFB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur 
Konsentrasi AFB1 pada 
sampel pakan (ppb) 
Insidensi sampel pakan positif terdeteksi AFB1 (%) 
Ayam pedaging (n = 199) Ayam petelur (n = 91) 
0,03 - <20 195 (97,99) 84 (92,30) 
20 - <50 4 (2,01) 5 (5,49) 
≥50 0 2 (2,21) 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa lebih dari 90% kadar kontaminasi AFB1 sampel pakan 
ayam pedaging dan petelur masih di bawah regulasi SNI AFB1 pada pakan. Hasil-hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa konsentrasi AFB1 pada pakan ayam di Kabupaten 
Bogor masih relatif rendah, namun tetap harus waspada mengingat insidensinya tinggi.  
Dalam industri perunggasan, AFB1 disebut silent killer pembunuh yang tidak nampak, 
karena jika ayam mengkonsumsi pakan dengan konsentrasi AFB1 di bawah 20 ppb dalam 
jangka waktu lama tidak menginduksi gejala klinis yang jelas, namun mengurangi 
penyerapan makanan dan penyebab imunosupresif (Lizárraga-Paulín et al. 2011). 
Aflatoksin B1 rendah pada pakan, apabila dikonsumsi oleh ayam untuk jangka waktu yang 
lama akan memberikan efek keracunan kronis dan akan melemahkan sistem imun, 
akibatnya ayam lebih peka terhadap serangan penyakit karena AFB1 bersifat 
imunosupresif (Miller & Wilson 1994; Pettersson 2012). Hasil akhirnya adalah 
produktivitas ayam rendah karena pertumbuhan dan kinerjanya lambat, dan respon 
terhadap vaksinasi tidak optimal (AgroBioTek International 2009). Hal ini akan 
berdampak pada kerugian ekonomi yang tidak sedikit. 
Kadar aflatoksin yang tinggi pada pakan juga dapat menyebabkan adanya residu 
toksin pada produk ternak, penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi cemaran aflatoksin pada pakan ayam petelur, menyebabkan residu yang 
semakin tinggi dalam produk ayam seperti telur, hati, daging, ginjal dan gizzard (Herzallah 
2013). Produk ternak yang mengandung residu aflatoksin berbahaya bagi kesehatan 
manusia yang mengkonsumsinya, sehingga perlu diwaspadai cemaran aflatoksin baik pada 
produk pertanian maupun pada produk ternak (USAID 2012). 
KESIMPULAN 
Hasil dari studi preliminari epidemiologi kontaminasi aflatoksin pada pakan ayam 
dapat disimpulkan tingkat kejadian (insidensi) kontaminasi AFB1 cukup tinggi (80-90%), 
namun konsentrasi cemaran AFB1 pada pakan ayam ras pedaging dan petelur relatif 
rendah, yaitu masing-masing (0,23-18,30 ppb) dan (0,30-23,30 ppb). Akan tetapi hasil 
analisis pakan ayam petelur menunjukkan bahwa 2% dari sampel terkontaminasi AFB1 
dengan nilai cemaran lebih tinggi dari regulasi SNI aflatoksin untuk pakan ayam petelur 
(≥50ppb). Pakan dengan konsentrasi AFB1 rendah apabila dikonsumsi dalam jangka 
waktu yang lama akan berdampak pada kesehatan dan pertumbuhan ayam, sehingga akan 
merugikan peternak. 
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